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KATA PENGANTAR

Berkat rahmat Allah, Tuhan Yangmahaesa, penulis da-
pat menyelesaikan makalah yang berjudul Media Massa dan
Tokoh Masyarakat sebagai Media Belajar Masvarakat. Oleh
karena itu, sewajarnyalah penulis memanjatkan puji dan
syukur kepada—Nya.

Dorongan untuk menulis makalah ini timbul karena
berdasarkan pengamatan, teramati bahwa banyak media mas-
sa dengan dedikasi yang tinggi merancang berbagai prog-
ram untuk membelajarkan masyarakat. Savangnya, tidak ja-
rang program belajar tersebut tidak dimanfaatkan oleh
sebagaian besar warga masyarakat, terutama masyarakat ke-—
las bawah. Kelihatannya, tidak dapat masyarakat kelas
bawah memanfaatkan program belajar tersebut dikarenakan
berbagai keterbatasannya. Di antaranya keterbatasan dari
segi kebahasaan dan wawasan, serta kekurangberanian meng-—
adopsi pengetahuan dan keterampilan baru, karena takut
menghadang resiko. Sehingga program belajar yang diran-—
cang oleh media massa tersebut tidak efktif, terutama da-
lam hal perubahan sikap.

Untuk mengatasi keadaan yang demikian, diperlukan
kepedulian dari berbagai pibak, terutama pemerhati dan
praktisi pendidikan, baik mereka yang bergerak pada ber-—
bagai lembaga pendidikan formal maupun Lembaga Swadaya
Masyarakat untuk mendayagunakan tokoh masyarakat sebagai
perpanjangan program pembelajaran yang dirancang oleh
berbagai media massa tersebut. Tokoh masyrakat dapat di-
dayagunakan sebagai media belajar secara bersamaan de-—
ngan media massa. Itulah gagasan pokok yang ditawarkan
dalam makalah ini.

Fenulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari
kesempurnaan. 0Oleh karena itu, penulis sangat mengharap-
kan masukan dari pembaca, baik berupa kritikan maupun sa
ran.

Akhirnyva penulis berharap bahwa makalah ini berman-
faat bagi peningkatan kualitas belajar masyarakat.

Fadang, November 1998

Fenulis
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I. PENDAHULUAN

FPeranan komunikasi dalam pembangunan untuk mening-
katkan kesejahteraan masyrakat sudah tidak diragukan la-
gi. Begitu juga halnya dengan peranan komunikasi dalam
dunia pendidikan, khususnya dalam teknologi pembelajaran
masyarakat. Bahkan pengembangan teknologi pembelajaran,
baik di dalam maupun di luar sistem persekolahan, diil-
hami oleh kemajuan ilmu komunikasi (Schram, 1977).

Kemajuan teknologi komunikasi semakin terasa manfa-—
atnya bagi penyelenggaraan pendidikan masyarakat (baca:
pendidikan luar sekolah). Sebab, sesuai dengan prinsip
pendidikan luar sekolah, teknologi komunikasi memberi ke-—
sempatan kepada masyarakat untuk belajar di luar keteri-
katan seperti sistem pendidikan sekolah (Evan, 1976). De-—
ngan memanfaatkan tekonologi komunikasi berupa media mas—
sa, individu dapat belajar di mana saja dan kapan saja,
sesuai dengan kebutuhan dan kesempatan yang terseduia ba-
ginya, baik untuk belajar secara mandiri ataupun melalui
kelompok.

Permasalahan yang dihadapi oleh media massa menurut
Lerbinger (1972) ialah bahwa banyak bukti penelitian yang
menunjukkan bahwa media massa kurang mampu dalam mengu—
bah sikap dan tingkah laku. Lebih lanjut Lerbinger menge-—
mukakan laporan penelitian yang mencengangkan bahwa di
negara maju seperti Amerika sekalipun, ternyata tidak cu-

kup separoh warganya menyerap informasi langsung dari me-—



dia massa. Ternyata, lebih dari separoh warga masyarakat
Amerika menerima informasi penting dari tangan kedua,
yakni tokoh masyarakat.

Fenelitian—-penelitian tersebut menunjukkan bahwa pe-
ranan tokoh masyarakat melalui komunikasi interpersonal
tidak dapat diabaikan, meski betapapun majunya teknologi
komunikasi. Sehubungan dengan itu, makalah ini mengaju-—
kan penggabungan media massa dan tokoh masyarakat untuk
memperlancar program belajar masyarakat yang disajikan
melalui media massa. Fengabungan tersebut oleh Rogers
dan Shoemaker (1981) disebut dengan aliran dua langkah,
vakni program pendidikan yang dirancang untuk masyarakat
awam, terlebih dabhulu ditujukan kepada tokoh masyarakat,
untuk selanjutnya tokoh masyarakat diharapkan dapat me-—
meneruskannya kepada masyarakatnya dengan membentuk ke-—
lompok—kelompok belajar atau sejenisnya.

Sehubungan dengan permasalahan yang dikemukakan, ma-
ka tujuan penulisan makalabh ini adalah untuk:

1. Menyajikan bahasan tentang media massa sebagai media
belajar masyarakat.

2. Menyajikan bahasan tentang tokoh masyarakat sebagai
media belajar masvyarakat.

3. Mengemukakan beberapa keterbatasan peranan media mas-—
sa dalam upaya perubahan sikap masyarakat.

4. Menawarkan konsep penggabungan media massa dengan to-—
koh masyarakat sebagai media belajar bagi efektifitas

program pembelajaran melalui media massa.



II. PEMBAHASAN

A. Media Massa sebagai Media Belajar

Berdasarkan pengertian bahwa media pendidikan ada-
lah media komunikasi yang ditujukan untuk pendidikan
(Schram, 1977}, maka jika media massa digunakan untuk ke-—
pentingan pendidikan, dengan sendirinya dia akan berfung-—
si sebagai media belajar. Sebab, dalam kegiatan pendidik-
an tersebut terdapat kegiatan belajar. Untuk lebih memu-—
dahkan pemahaman tentang media massa sebagai media bela-—

jar dapat diperhatikan sajian berikut.

1. Sejarah FPenggunaan Media Massa sebagai Media Belaijar

Media massa adalah saluran komunikasi yang diguna-
kan untuk berkomunikasi dengan sejumlah audien yang ham—
pir tidak terbatas populasinya, seperti radio, televisi,
surat kabar, dan majalah (Lerbinger, 1972). Ciri umum da-
ri media massa adalah bahwa dia dapat mencapai sasaran
secara luas dan serentak, meskipun sasaran tersebut ti-
dak terkumpul pada suatu tempat tertentu dan bersifat he—
terogen.

Fenggunaan media massa sebagai media pendidikan pa-—
da mulanya dikembangkan di Kanada untuk kalangan keluar—
ga petani dan kemudian menyebar ke negara-negara berkem—
bangan seperti India, Nigeria, Ghana, Malawi, dan seba-—

gainya. Yang paling berpengalaman dalam penggunaan media



massa sebagai media belajar adalah India (Rogers dan
Shoemaker, 1981). Di India, forum radio sangat membantu
petani dalam mengetahui dan menerapkan berbagai inovasi

di bidang pertanian dan kesehatan.

2. Fungsi Media Massa

Menurut Lerbinger (1972) dan Fadjii (1992), pada za—
man modern ini, media massa tidak hanya berperan sebagai
pengelola berita saja, tapi juga beperan sebagai penvam-—
pai pesan, pendidik, dan penghibur. Tidak sedikit media
massa, baik merancang secara kbusus atau tidak, secara
sadar atau tidak, menyajikan berbagai informasi yang sa-
ngat bermanfaat bagi peningkatan pengetahuan, keterampil-
an, dan bahkan perubahan sikap. Bahkan, sebagai penghi-
bur sekalipun, dalam siaran hiburannya juga terkandung
berbagai pesan yang bermuatan bahan ajar, baik berupa pe-—
ngetahuan, keterampilan, maupun sikap.

Adalah suatu hal yang mudah untuk disepakati bahwa
peranan utama dari media massa adalah sebagai penyampai
informasi. Informasi yang disampaikan oleh media massa
dimanfaatkan oleh audien sesuai dengan kebutuhannya. In-
formasi tersebut dapat berupa peristiwa atau gagasan. Fe-—
ristiwa atau gagasan yang disalurkan melalui media massa
tersebut diolah dan dianalisis oleh audien untuk selan-—
jutnya dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk bertin-

dak dalam berbagai aspek kehidupan yang dihadapinya.



Sedangkan sebagai pendidik (mass education), media
massa menyajikan bahan siaran yang mengandung pengetahu-
an, keterampilan, dan upavya pembentukan dan perubahan si-
kap. Fungsi tersebut dapat dijalankan oleh media massa
secara implisit dalam bentuk berita. Dapat juga dalam
bentuk cerita, drama, atau sandirwara. Bahkan tidak se—
dikit media massa yang merancang Khusus bahan ajar untuk
kelompok tertentu.

Dalam pengertian luas, media massa juga dapat ber-—
fungsi sebagai pendidik para penguasa untuk mengendali-
kan diri dan mengoreksi semua keputusan yang diambilnvya.
Hal tersebut dikarenakan media massa mempunyai pengaruh
vang sangat hebat dalam membentuk pendapat umum, teruta-
ma sekali media massa independent (Lerbinger, 1972). Se-—
bagaimana halnya dengan penyiaran yang ditujukan khusus
sebagai bahan belajar kelompok tertentu dalam masyarakat,
pembentukan pendapat umum melalui media massa juga dapat
dilakukan secara implisit dalam berita. Dapat juga mela—
lui cerita, drama atau sandiwara vang dirancang dengan
sedemikian rupa.

Selain daripada itu, fungsi media massa yvang sering
mengemuka adalah sebagai penghibur. Hiburan, selain di-
maksudkan sebagai selingan untuk mengimbangi berita-beri-
ta besar atau sajian—sajian yang berbobot pendidikan,
dia juga dimaksudkan sebagai penghibur audien yang kele—

lahan sehabis bekerja. Fenyaiian hiburan oleh media ma-



ssa disamping untuk meningkatkan jumlah audiennya, juga
dimaksudkan untuk mengendorkan ketegangan—ketegangan yang

dihadapi oleh audien.

3. Media Massa sebagai Media Belajar

Seperti dikemukakan pada bagian terdahulu, bahwa sa-—
lah satu fungsi dari media massa adalah sebagai pendidik.
Fungsi sebagai pendidik tersebut berkembangan bukan kare
na kemauan para pengelola media massa saja. Berkembang-—-
nya fungsi.media massa sebagai pendidik berhubungan de-
ngan kebutuhan audien. Auddien dalam dunia modern menya-
dari bahwa mereka harus meraih kesempatan belajar di ma-—
na saja, kapan saja, dan melalui apa saja. Orang yang ti-
dak memperoleh kesempatan pendidikan lanjutan dan bahkan
sarjana sekalipun akan berusaha memanfaatkan media massa
sebagai media belajar agar dia tidak keringgalan informa-—
si dari orang lain. Dengan kekayaan informasi dia berusa-—
ha untuk mengantisipasi segala perubahan, agar mampu ber-—
saing dengtan orang lain. Akibat dari stuasi yang demiki-
an, berkembanglah kemampuan belajar mandiri dan belajar
kelompok.

Kemampuan belajar mandiri semakin dituntut dalam
era kemajuan ilmu dan teknologi ini. Hal tersebut dikare—
nakan kemajuan ilmu dan teknologi yang pesat membuat pe-—
ngetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh seseorang

cepat menjadi usang (Fadji, 1992). Untuk dapat dapat me—



nyesuaikan pengetahuan dan keterampilan dengan kemajuan

ilmu dan teknologi, orang perlu memperbarui terus—menerus
pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya. Untuk itu,
orang perlu belajar mandiri mengolah informasi dan mempe-—
lajari pengetahuan baru. Jika tidak dia akan ketinggalan

oleh perubahan zaman. Untuk itu dia, dapat memanfaatkan

media massa yang memang disediakan untuk kegiatan bela-—

jar yang demikian.

Selain melalui belajar mandiri, upaya untuk belajar
secara terus—menerus juga dapat ditempuh melalui kegiat-
an belaiar kelompok. FPerlunya kegiatan belajar berkelom—
pok mengingat bahwa banyak orang yang tidak memapu meng-—
olah sendiri informasi yang diperolehnya melalui media
massa. Di samping tidak mampu mengolah informasi terse—
but, banyak pula yang tidak dapat memanaatkan media mas-—
sa, baik karena tidak memilikinya maupun karena tidak
mampu memanfaatkan sesuai dengan fungsinya. Untuk menga-—
tasi masalah vang demikianlah, maka orang perlu belajar
dalam kelompok untuk dapat mengolah dan menganalisis in-—

formasi vang disajikan media massa secara bersama-—-sama.

B. Tokoh Masyarakat sebagai Media Belajar

Sebelum sampai pada diskusi tentang tokoh masyara-
kat sebagai media belajar, sebelumnya perlu dikemukakan
ciri—ciri tokoh masyarakat dan teknik menemukenali tokoh

masyarakat pada suatu daerah/desa, dan tokoh masyarakat



sebagai media belajar. Masing—masing disajikan sebagai

berikut.

1. Ciri—ciri Tokoh Masvarakat

Lerbinger (1972) mengemukakan bahwa tokoh masyara-—
kat adalah orang yang menduduki posisi kunci dalam masya-—
rakatnya. kKetokohannya diperlibatkan dengan dijadikannya
yvang bersangkutan sebagai tempat bertanya dan contoh te-
ladan oleh masyarakat lingkungannya. Dia mempunvyai keku-
asaan yang bukan karena jabatan formal yang dimilikinya,
tetapi dia diikuti karena kewibawaanya. Kewibawaan terse-
but timbul, baik karena sikapnya yang simpatik maupun ka-—
rena pengetahuan dan prestasinya yvang tinggi dalam peker-—
jaannvya.

Di dalam suatu masyarakat, biasanya terdapat orang-—
orang tertentu yang menjadi tempat bertanya dan tempat
meminta nasehat anggota masyarakat lainnya mengenai urus—
an tertentu. Mereka sering mempunyai kemampuan yang ting-
gi untuk mempengaruhi orang lain dalam bertindak dengan
cara—cara tertentu.

Menurut Lerbinger (1972), tokoh masyarakat dapat di-
lihat dari ciri-—cirinya sebagai berikut:

1. Tokoh masyarakat adalah seorang yang mempunyai hubung-—
an yang luas dibandingkan dengn anggota masyarakat bi-
asa di lingkungannya.

2. Tokoh masvyarakat gemar menggunakan media massa.



3. Tokoh masyarakat cenderung mempunyai pengetahuan dan
keahlian lebih dibandingkan dengan anggota masyarakat
biasa yang diperolehnnya melalui penciptaan hubungan
dengan dunia luar.

4. Tokoh masyarakat tidak menyimpan pengetahuan untuk di-
rinya sendiri.

Memperhatikan ciri-ciri tokoh masyarakat tersebut,
dapat diambil kesimpulan bahwa dia dapat dijadikan seba-
gai media dalam pembelajaran masyarakat. Tokoh masyara-
kat sebagai media belajar masyarakat dapat diartikan se-—
bagai media dalam arti saluran, maupun dalam arti contoh
teladan atau bahan belajar. Dalam arti saluran, untuk me-—
nyampaikan pesan, topoh masyarakat akan sangat efektif
digunakan, karena dia mempunyai kemampuan yang tinggi da-
lam mempengaruhi orang lain. Dalam arti bahan belajar,
tokoh masyarakat akan sangat efektif digunakan karena
dia akan dicontoh oleh masyarakat di sekitarnya. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa dalam kegiatan pembelajar-—
an masyarakat yang berhubungan dengan upaya perubahan si-
kap, media yang tepat digunakan adalah tokoh masyarakat
dengan mengubah sikap tokoh masyarakat itu sendirli de-—
ngan harapan dapat dicontoh oleh warga masyarakat seki-—
tarnya.

Jika ingin menggunakan tokoh masyarakat sebagai me-—
dia belajar masyarakat, maka langkah pertama yang harus
ditempuh adalah mengetahui siapa tokoh masyarakat dalam

suatu daerah/desa.
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2. Mengenali Tokoh Masvarakat Setempat

Untuk mengenali tokoh masayarakat, Rogers dan Shoe-—
maker (1981) mengemukakan giga teknik yang dapat diguna-—
kan, vakni teknik sosiometri, informat’'s rating, dan tek-—
nik self designating. Fertama, teknik sosiometri diguna-
kan dengan menanyakan kepada sejumlah anggota masyarakat
jika mereka menghadapi masalah atau memerlukan informasi
baru, kepada siapa mereka meminta nasehat atau mencari
informasi berkenaan dengan masalah—masalah kehidupan yang
mereka hadapi. Berdasarkan jawaban siapa yang paling ba-
nyak disebut oleh sejumlah anggota masyarakat tersebut
sebagai tempat bertanya dan mencari informasi, maka dia-—
lah yang dimaksud dengan tokoh masyarakat. Teknik sosio-
metri merupakan teknik yang paling tepat digunakan untuk
menentukan siapa tokoh masyarakat menurut pandangan para
pengikutnya. Akan tetapi, teknik ini sulit dilakukan ji-
ka kelompok masyarakat yang dimaksud besar populasinya.

Kedua, melalui teknik informat’'s rating. Pada prin—
sipnya teknik informat’'s rating sama dengan teknik sosio—
metri. Tapi yang ditanya bukan anggota masyarakat, mela—
inkan orang yang dianggap mengetahui situasi masyarakat
setempat yang disebut sebagai orang sumber. Kepada orang
sumber tersebut ditanyakan siapakah menurut pendapatnya
vang dapat dianggap sebagai tokoh masyarakat dan siapa

vang oleh pendapat umum dianggap sebagai pemimpin. Dalam

T PERPUSTAKAML
PADANG
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menggunakan inrformat’s rating, kita harus dapat memilih
orang sumber yang betul-betul mengetahui keadaan masyara-
kat yang dimaksud.

Ketiga, melalui teknik self designating kepada seti-
ap responden diajukan pertanyaan untuk menentukan sebera-—
pa jauh responden menganggap dirinya sebagai tokoh dalam
masyarakatnya. Ketepatan teknik ini tergantung kepada ke-—
akuratan responden dalam pengenalan dirinya sendiri dan
pengutaraan gambaran pribadinya. Fengukuran ketokochan da-
lam teknik self designating tepat dilakukan melalui wa-
wancara secara acak.

Rila keberadaan tokoh masyarakat pada suatu tempat
sudah diketahui, maka tokoh masyarakat tersebut dapat di
gunakan sebagai saluran komunikasi. Fenggunaan tokoh ma-
syarakat sebagai saluran komunikasi didasarkan pada ber—

bagai pertimbangan sebagaimana dikemukakan berikut ini.

%. Tokoh Masyarakat sebagai Media Belajar

Terdapat dua pertimbangan utama vyang dapat dijadi-
kan sebagai argumentasi mengapa tokoh masyarakat dapat
digunakan sebagai media yang efektif dalam rangka membe-—
lajarkan suatu kelompok masyarakat. FPertama, kKarena
fungsi tokoh masyarakat itu sendiri sebagai gatekeeper.
Sebagai gatekeeper, tokoh masyarakat bertugas menjaga
anggotanya dari informasi dan ide—-ide vyang datang dari

luar, terutama jika informasi dan ide-ide tersebut diang-
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gap akan mendatangkan pengaruh jelek terhadap anggotanya
Melalui pemanfaatan gatekeeper sebagai media belajar, da
pat diharapkan bahwa dia tidak akan melihat bahwa bahan
belajar yang dirancang untuk membelajarkan masyarakatnya
tidak akan mendatangkan pengaruh jelek, sehingga dengan
sukarela dia dapat membantu memasyarakatkannya.

Kedua, sering bahan belajar yang disajikan melalui
media massa tidak dapat dimengerti dan dipahami dengan
baik oleh sebagian besar warga masyarakat. Keadaan yang
demikian dapat dipengaruhi oleh sikap, nilai, dan persep-
si yang melekat pada diri warga belajar (warga masvara—
kat sasaran kegiatan belajar). Masyarakat kebanyakan
(awam) tidak berani mengubah sikap, nilai, dan persepsi
nya yang melekat pada dirinya tanpa penguatan dari orang
lain, dalam hal ini, orang dihormati dan dipercayainya
(Rogers dan Shoemaker, 1981; lLerbinger, 1972). Selain da-—
ripada itu, sering bahasa yang digunakan dalam media
massa tidak dapat dipahami dengan baik oleh kebanyakan
warga masyarakat populasi sasaran kegiatan belajar. Mere-—
ka memerlukan pihak kedua untuk dapat menjelaskan dan
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bahan
belajar yang terdapat dalam media massa. Untuk itu, di-
perlukan peranan tokoh masyarakat vyang biasanya mempu-—
nyai wawasan yang cukup luas untuk menjelaskan dan mem—
berikan pemahaman yang lebih berarti terhadap bahan bela-

jar yang terdapat dalam media massa.
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Selain daripada itu, perlu pula dikemukakan pernya—
taan Rogers dan Shoemaker (1981) bahwa tokoh masyarakat
' memperoleh posisi mereka sebagai pimpinan informal dalam
masyarakat karena mereka menghargai dan menjaga norma-
norma yvang berlaku dalam masyarakatnya. Sehubungan de-
ngan itu, tokoh masyrakat menjadi panutan dalam hal baik
dan buruk (nilai—nilai) atau dalam hal boleh tidak boleh
{norma—-norma). Tokoh masyarakat adalah model yang nvyata
bagi pengikutnya. Sehingga dengan demikian mudah dipa-—
hami, tokoh masyarakat sudah mengadopsi suatu bahan bela-—
jar, maka dengan sendirinya warga masyarakat (awam) lain
nya akan ikut mempelajari dan bahkan pada waktunya akan
ikut pula mengadopsi apa yang diadopsi oleh si tokoh ma-—
syarakat.

Sehubungan dengan pertimbangan—pertimbangan terse-—
but, untuk keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran da-
lam suatu kelompok masyarakat, dapat dikatakan bahwa me-—
dia yvang paling tepat digunakan ialah tokoh masyarakat
itu sendiri. Jika tokoh masyarakat diabaikan, ada harap-
an proses pembelajaran akan gagal.

C. Beberapa Keterbatasan Media Massa dalam Mengubah Si-
kap Masyarakat

Sebagaimana dikemukakan pada bagian terdahulu, tidak
dapat dibantah bahwa media massa sangat banyak digunakan

untuk menyampaikan berbagai pesan, termasuk pesan pendi-

UERPUSTAKA
- DANG
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dikan. fAkan tetapi, seperti dikemukakan oleh Lerbinger
(1972) dan Effendi (1981), banyak hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa media massa kurang sekali keampuhannya
dalam mengubah tingkah laku komunikan, kurang persuasif.
Meskipun demikian, sebagai mana halnya dengan media la-
innnya, penggunaan media massa juga mempunyai kelebihan
di samping kelemahannya. Kelebihannya ialah bahwa media
massa dapat mencapai komunikan dalam jumlah yang besar.
Komunikasi tatap muka kekuatannya ialah dalam hal mengu-—
bah tingkah laku komunikan, tetapi kelemahnya ialah bah-
wa komunikan yang dapat dicapai Jjumlahnya relatif sedi-
kit, sejauh dialog dapat berlangsung.

Keterbatasan media massa dalam hal penyampaian pe-—
san adalah akibat sifat komunikasi dari media massa itu
sendiri. Komunikasi dengan media massa merupakan komuni-—
kasi satu arah; Akibatnya, pesan yang diberikan kepada
komunikan tidak dapat dipantau, reaksi komunikan terha-
dap pesan yvang disampaikan tidak dapat diketahui dengan
segera. Sehingga dengan demikian, komunikator tidak da-
pat memberikan penguatan, jika komunikan ragu untuk meng
adopsi pesan yang disampaikan.

Hambatan lain yang menyebabkan sulitnya terjadi per-—
ubahan sikap ialah kemungkinan terjadinya selectiver ex-
bosure dan seletive percepticn. Terjadinya selectiver
exposure menyebabkan komunikan cenderung untuk menangkap

atau memaknai pesan sesuai dengan kebutuhan, sikap, dan
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kepercayaannya. Sehubungan itu, pesan yang tidak berkait-
an dengan diri komunikan akan dilewatkannya dengan begi-
tu saja, tidak direspon. Sedangkanseletive perception me-—
nyebabkan komunikan cenderung menafsirkan pesan—pesan
yang berdasarkan pengetahuan dan pengalaman pribadinya.
Jika sudah demikian halnya, sulit dibharapkan terjadi per-—
ubahan sikap yang sesuai dengan yang diharapkan ocleh ko-
munikator.

Masalah lain yang merupakan keterbatasan penggunaan
media massa sebagai alat penyampaian pesan adalah sulit
mendesain bahasa yang setara dengan semua komunikan, di-
kLarenakan heterogen audien media massa. Ketidaksetraan
tersebut terutama sering teriadi dalam hal bahasa (Soe-
diatmoko, 17990). Semetara itu, Rogers dan Shoemaker
(1981) mengemukakan pentingnya kKesetaraan bagi efektivi-
tas penyampaian suatu pesan. Banyak alasan vang dikemu—
kakan para pakar komunikasi akan pentingnya kesetaraan
bagi kebermakaan penyvampaian suatu pesan. Di antaranya,
bahwa individu yang mempunyai kesetaraan cenderung berga-—
bung dalam sautu kelompok, hidup berdampingan, dan me—
ngembangkan minat yang sama.

Berkenaan dengan ketidaksetaraan bahasa, Soedjiatmo—
ko (1990) mengemukakan bahwa banyak bangsa yang bahasa
nasionalnya tidak dipahami oleh kebanyakan rakyatnya, di
antaranya Indonesia. Akibatnya, pesan—-pesan pembaruan

dan pembangunan sulit diadopsi oleh warga bangsa. Seba-—
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liknya,Jepang mempunyai bahasa yang dapat di pahami oleh
seluruh lapisan masyarakat sampai ke desa—-desa, sehingga
pesan pembangunan yang disampaikan dengan cepat dapat da
pat diadopsi oleh warga bangsanya. Sehubungan dengan itu
Soedjatmoko menyarankan perlunya penyebaran informasi
sampai ke pelosok desa dengan MEnggunakan bahasa daerah/
pedesaan. Kelihatannya upaya yang demikian telah dilaku-
kan o©leh berbagai media massa. Akan tetapi, Chambers
(1283) mengemukakan bahwa menggunakan bahasa yang sesuai
dengan persepsi masyarakat desa bukanlah pekerjaan yang
mudah.

kKesulitan menggunakan bahasa yang sesuai dengan ba-
hasa masyarakat desa terjadi karena pesan yang ingin di-—
sampaikan memang bersumber dari bahasa asing. Rahasa
asing tersebut sulit untuk diterjemahkan ke dalam bahasa
daerah. Hal tersebut kebanvakan disebabkan bahasa daerah
tidak mampu menampung bahasa ilmiah yang disajikan mela—
lui media massa. D1 samping masalah penterjemahan terse—
but, masalah lain ialah terdapat kecenderungan dari para
komunikatoruntuk menggunakan berbagai istilah asing, ba-
ik disadari atau tidak, penggunaan bahasa asing tersebut
merupakan kebanggaan tersendiri pula bagi para pengguna-—
nya.

Berdasarkan kesulitan—kesulitan dalam penyampaian
pesan melalui media massa tersebut, kiranya kita harus

berpaling kembali kepada komunikasi interpersonal. Hal
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tersebut bukan berarti mengabaikan media massa. Media
massa tetap digunakan, tapi tidak ditujukan langsung ke—
pada seluruh masyarakat, melainkan kepada tokohnya. Se-
lanjutnya, tokoh masyarakatlah yang diharapkan untuk me—
nyampaikan pesan tersebut kepada seluruh warga masyara-—
katnya. Cara yang demikianlah vyang disebut dengan pengga-—
bungan media massa dengan tokoh masyarakat sebagai me—
dia.

Dalam hal pentingnya penggabungan media massa de—
ngan tokoh masyarakat sebagai media belajar dalam suatu
kegiatan pemberlajaran masyarakat, dapat diperhatikan ba-

hasan berikut.
D. Penggabungan Media Massa dengan Tokoh Masyarakat

1. Pentingnva Penggabungan Media Massa dengan Tokoh Ma-—

syarakat

Sebagaimana telah dikemukakan, kelebihan media mas—
sa ialah bahwa dia dapat menjangkau populasi sasaran da—
lam jumlah besar. Sedangkan kekurangannya ialah kurang
efektif dalam upaya perubahan sikap. Semetara itu, tokoch
masyarakat efektif digunakan sebagai media belajar dalam
tujuan belajar untuk perubahan sikap. Meskipun begitu,
tokoh masyarakat hanya mampu mencapal populasinya yang
terbatas. Untuk mengatasi masalah tersebut, dapat digu-—
nakan penggabungan media masaa dengan dengan tokoh masya-—

rakat sebagai media belajar.
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Fentingnya penggabungan media massa dengan tokoh ma
syarakat dalam kegiatan pembelajaran tetap akan dirasa-
kan meski dalam masyarakat modern sekalipun. Sebab, Ler—
binger (1272) mengemukakan bahwa meski dalam masyarakat
modern sekalipun, terdapat terdapat interaksi yang in-—
tens antara media massa modern dengan komunikasi inter-—
personal. Penelitian yang dilakukan oleh Lazaresfeld da-—
lam Lerbinger (1972) menyimpulkan bahwa informasi pen—
ting yang diterima oleh sebagian besar masyarakat Ameri-—
ka adalah melalui tangan kedua, vyakni melalui tokoh ma-
svarakat. Menurut Lazaresfeld, lebih dari separuh masya-—
rakat Amerika mengetahui terbunuhnya Kennedy, Fresiden
Amerika terkenal tersebut, melalui tangan kedua, vyakni
melalui komunikasi interpersonal walaupun radio telah
berulang—ulang menyiarkannya.

Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa kecepatan penyebarluasan informasi sangat tergan-—
tung kepada pertukaran informasi dalam kalangan masyara-—
kat sendiri, terutama antara tokoh masyarakat dengan war—
ga masyarakatnya. HMemang media massa dapat menyampaikan
berbagai pesan, akan tetapi pesan tersebut belum tentu
akan diadopsi oleh warga masyarakat banvyak. Menurut
Rogers dan Shoemaker (1981) pesan dalam media massa baru
akan diadopsi oleh kebanyakan warga masayarakat bila me-—
reka sudah digerakkan oleh orang yang mereka kenal dan

hormati dalam lingkungannya. Sebagai contoh dapat dike—
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mukakan bahwa boleh jadi para petani dapat mempelajari
cara baru mengenai pertanian melalui media massa. Akan
tetapi belum tentu mereka akan menerapkan apa yang mere-—
ka pelajari sebelum mereka melihat tokoh masyarakat mem—
peroleh keuntungan yang lebih dari penerapan cara baru
tersebut.

Selain dari pada itu, boleh jadi media massa secara
terus—menerus mencoba mengubah pendapat umum tentang su-
atu hal. Upaya yvang demikian belum tentu akan berhasil,
bila masyarakat sasaran perubahan tersebut, terutama to-—-
koh masyarakatnya menyuarakan pesan vyang berbeda dengan
yang disajikan oleh media massa.

Berdasarakan uraian tersebut, semakin jelaslah pen-—
tingnya penggabungan media massa dengan tokoh masyarakat

sebagai media belajar masvyarakat.

2. Aliran Dua Langkah dalam Penggunaan Media Massa

Media massa akan dapat berfungsi dengan efektif se-—
bagai media belajar apabila dia digabungkan dengan tokoh
masyarakat. Fenggabungan tersebut dikenal sebagai aliran
dua langkah dalam penggunaan media massa sebagai media
belajar masvyarakat. Maksudnya ialah bahwa setiap program
pembelajaran masyarakat melalui media massa tidak lang-—
sung ditujukan kepada warga masyarakat awam. Program pem—
belajaran hendaknya didesain untuk dipelajari oleh tokoh

masyarakat, selanjutnya diharapkan tockoh masyarakat da-—
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pat meneruskan kepada warganya. Sebab dengan mendesain

program belajar untuk diperlajari oleh tokoh masyarakat,

maka kendala rendahnya pengaruh media massa terhadap per-—
ubahan sikap dan tingkah laku dapat diatasi. Sebab, to-

koh masyarakat adalah orang yang mempunyai kemampuan

tinggi dalam membentuk dan mengubah sikap warganya. Sela—
in daripada itu, masalah ketidak setaraan bahasa juga da-—
pat diatasi, karena tokoh masyarakat tidak akan kesulit-

an dalam memahami bahasa media massa dan mereka dapat

mengkomunikasikan kepada warganya.

Menurut Effendi (1981), dengan menggunakan aliran
dua langkah, maka bagi masyarakat awam, media massa da—
pat berfungsi:

a. Sebagai refrensi vyang dapat digunakan setiap waktu,
misalnya majalah, surat kabar, dan rekaman siaran ra—
dio serta televisi.

b. Sebagai media belajar yang aktual, karena kecepatan-
nya menyajikan berbagai peristiwa dan kemajuan ilmu
pengetahuan.

c. Sebagai sarana untuk memperluas wawasan, terutama ber-—
kenaan dengan berbagai peristiwa yang tidak pernah
berlagnsung di dalam lingkungan sendiri.

d. Sebagai koodinator individu dan kelompok dalam suatu
jaringan komunikasi antar pribadi berkenaan dengan
berbagai pesan vyang diolah dan dianalisis oleh indivi-

du dan kelompok untuk saling dipertukarkan.
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3. Fembentukan Kelompok Belajar

Agar pesan—pesan yvang disalurkan melalui media ma—
sa dapat menjadi suatu kegiatan belajar masyarakat vyang
terprogram, diperlukan pembentukan kelompok-kelompok be-
lajar. Perlu pembentukan kelompok belajar dimaksudkan un
tuk mendiskusikan program—program belajar yang dirancang
melalui media massa dengan bimbingan tokoh masyarakat.
Menurut Rogers dan Shoemaker (1981), pembentukan kelom—
pok yang demikian sangat efektif untuk memancing aktivi-
tas masyarakat guna mengikuti kegiatan belajar. Femben-
tukan kelompok yang demikian, di samping dapat menghasil
kan perubahan tingkah laku secara efektif, iJuga mengha-—
silkan perubahan sikap. Dalam hal tersedbut terdapat be-
berapa alasan yang dikemukakan oleh Rogers dan Shoema-—
ker, yakni:

a. Minat untuk menghadiri dan berpartisipasi dalam dis—
kusi kelompok didorong oleh adanya tekanan dan harap-—
an lingkungan masyarakat, setidaknya tekanan dari ke-—
lompok itu sendiri. Setiap anggota kelompok ingin di-
senangi oleh anggota lainnya, ketika mereka aktif da-
lam kegiatan kelompok. Sebaliknya, setiap anggota ke-—
lompok merasa kuatir bahwa mereka tidak akan dise-—
nangi oleh anggota lain jika mereka kurang aktif da-

lam mengikuti kegiatan kelompok.
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b. Peluang untuk terjadinya perubahan sikap lebih besar
jika seseorang berada dalam kelompoknya. Hal tersebut
dikarenakan orang merasa lebih berani untuk mengha-
dang resiko jika mereka menghadapinya secara bersama-—
sama. Selain daripada itu, seorang individu akan ter-
ikat dengan keputusan yang diambil kelompok, terutama
jika dia ikut dalam pengambilan keputusan tersebut,
sehingga kecil peluang bagi individu yang bersangkut-
an untuk kembali kepada sikap semula meskipun terda-
pat pengaruh dari orang lain di luar anggaota kelom—
poknya. Sehingga dengan demikian, mudah dipahami bah-
wa pertemuan kelompok yang membahas materi pesan yang
disajikan melalui media massa secara bersama—-sama de—
ngan semua anggota kelompok dengan mudah dapat mengu-—
bah sikap individu dalam kelompok.

c. Keuntungan selanjutnya ialah bahwa biasanya media mas-—
sa mempunyai kredibilitas yang tinggi bagi masyarakat
Kredibilitas tersebut menjadi semakin tinggi jika di-

kuatkan oleh pimpinan kelompok yang tokoh masyarakat.
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Berdasarkan uraian—uraian vyang telah dikemukakan,
dapat disimpulkan bahwa media massa dan tokoh masyarakat
sama—sama dapat dijadikan sebagai media dalam kegiatan
pembelajaran masyarakat. Masing—masing mempunyai kelebih
an dan kekurangan. Kelebihan media massa ialah bahwa dia
dapat menyampaikan informasi dengan cepat kepada sejum—
lah besar populasi. Kelemahannya, media massa cenderung
hanya memberikan informasi dan/atau pengetahuan, kurang
efektif untuk dapat diharapkan dapat menghasilkan peru-
babhan sikap dari populasi sasarannva.

Kebalikan dari media massa, tokoh masyarakat mempu-
nyai kemampuan yang tinggi dalam mempengaruvhi perubahan
sikap dan tingkah laku masyarakat. Akan tetapi, di sam—
ping keterbatasannya dalam hal informasi, tokoh masyara-
kat juga mempunyai keterbatasan dalam mempengaruhi popu-
lasi sasaran dalam jumlah yang besar.

Untuk dapat memetik keuntungan dari kelebihan kedua
media tersebut dan meminimalkan kelemahannya, maka diper—
lukan penggabungan keduanvya.

Meskipun telah dilakukan penggabungan penggunaan ke-—
dua media tersebut dalam kegiatan pembelajaran masyara—
tat, vakni dengan memprogrambkan kegiatan belajar masya-—
rakat melalui penggunaan tokoh masyvarakat, masih akan

ditemui kendala dalam meneruskan program belajar kepada
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warga masyarakat populasi sasaran. Untuk mengatasi kenda-—
la tersebut, diperlukan pembentukan kelompok belajar. Mi-
salnya, kelompok pembaca, pendengar, dan pirsawan. Mela—
lui pembentukan kelompok tersebut, dapat diharapkan bah-
wa media massa dan tokoh masyarakat dapat menjadi media
belajar yang efektif dalam kegiatan pembelajaran masya-—

rakat.
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